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ABSTRAK 

 

Kajian ini diarahkan guna mengkaji sejauh mana penggunaan suatu cara belajar yang memadukan 

aktivitas mencari pasangan memberikan dampak terhadap capaian belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika di kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi. Penyusunan kajian ini didasari oleh masih 

rendahnya pencapaian peserta didik yang dipicu oleh kegiatan belajar yang lebih banyak berpusat 

pada penyampaian materi oleh pengajar, sehingga keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar 

belum berlangsung secara maksimal. Kajian ini dilaksanakan dengan pendekatan pra-eksperimen 

menggunakan rancangan perbandingan dua kelompok tetap. Subjek kajian melibatkan dua 

rombongan belajar yang dipilih secara acak sederhana dari lima kelas dengan jumlah keseluruhan 

154 peserta didik, yaitu kelas VIII.5 sebagai kelompok yang memperoleh penerapan cara belajar 

mencari pasangan, sedangkan kelas VIII.3 menjalani kegiatan belajar sebagaimana yang biasa 

diterapkan di sekolah. Informasi kajian diperoleh melalui pemberian soal untuk mengukur capaian 

belajar, kemudian diolah menggunakan pengujian statistik berupa uji t. Hasil pengolahan data 

memperlihatkan bahwa penerapan cara belajar tersebut memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

capaian belajar matematika peserta didik, sebagaimana terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang berada di bawah batas ketentuan 0,05. Berdasarkan temuan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

penerapan cara belajar mencari pasangan menghasilkan pencapaian belajar matematika yang lebih 

baik dibandingkan kegiatan belajar yang dilaksanakan secara biasa.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan menjadi unsur penting dalam membentuk mutu kehidupan manusia (Sakban & 

Sundawa, 2023). Perannya tidak sebatas menyampaikan berbagai pengetahuan, melainkan juga 

membantu menumbuhkan sikap, mengasah kecakapan, serta mempersiapkan setiap individu agar 

mampu menghadapi beragam perubahan yang terjadi di lingkungannya. Melalui proses tersebut, 

setiap orang memiliki peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir, mengelola diri, 

membangun hubungan dengan sesama, serta memperkuat nilai-nilai kehidupan secara selaras 

(Hariyanti et al., 2023). Bekal tersebut diharapkan mampu mendorong lahirnya pribadi yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan sanggup memberikan manfaat bagi kehidupan bersama. Oleh 

sebab itu, peningkatan mutu pendidikan senantiasa menjadi perhatian berbagai pihak karena kualitas 

suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikannya (Kompri, 2015; Putri et al., 

2023). 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku di Indonesia, pendidikan dipahami sebagai suatu ikhtiar 

yang disusun secara terarah untuk menghadirkan proses belajar yang mampu mendorong setiap 

individu mengembangkan berbagai kemampuan yang dimilikinya (Danumiharja et al., 2023). 

Proses tersebut mencakup pembinaan nilai-nilai kehidupan, pembentukan sikap, peningkatan daya 

pikir, penguatan perilaku, serta penguasaan berbagai kecakapan yang berguna dalam menjalani 

kehidupan bersama (Puniman, 2023). Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

hanya diarahkan pada pencapaian kemampuan di bidang ilmu, tetapi juga bertujuan membentuk 

pribadi yang berkembang secara menyeluruh. Selaras dengan pandangan tersebut, beberapa ahli 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan rangkaian upaya yang dilakukan secara sengaja untuk 

membina watak, mengembangkan kemampuan, serta mempersiapkan setiap individu agar mampu 

menjalankan perannya dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat (Munib, 2015; Manu, 2023). 

Dalam ajaran Islam, kegiatan belajar memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia (Setyadi & Yahya, 2024). Hal tersebut tergambar dalam Al-Qur'an yang 

menerangkan bahwa setiap manusia lahir tanpa memiliki pengetahuan, kemudian dianugerahi 

berbagai kemampuan sebagai bekal untuk mengenal, memahami, dan mempelajari segala sesuatu 

di sekitarnya (Saputra & Subki, 2024). Anugerah tersebut menjadi dasar bagi manusia untuk terus 

menambah wawasan dan pengalaman sepanjang kehidupannya (Nadhiroh & Anshori, 2023). 

Penjelasan para ahli tafsir juga menerangkan bahwa berbagai kemampuan yang diberikan kepada 

manusia perlu diasah melalui proses belajar secara berkesinambungan agar seluruh potensi yang 

dimiliki dapat berkembang secara maksimal dan dimanfaatkan untuk kebaikan (Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2018; Ritonga & Nasution, 2023). Dengan demikian, pendidikan menjadi media 

utama dalam mengaktualisasikan potensi yang telah dianugerahkan Allah Swt. kepada setiap 

manusia (Nata, 2014; Anshari, Rijal, & Amin, 2023). 

Matematika menjadi salah satu bidang kajian yang berperan besar dalam membentuk 

kemampuan berpikir seseorang. Melalui mata pelajaran ini, peserta didik dilatih untuk 

menyelesaikan persoalan secara runtut, cermat, dan berdasarkan alasan yang jelas, sekaligus 

didorong agar mampu menghasilkan berbagai cara dalam menemukan penyelesaian. Kemampuan 

tersebut memiliki manfaat yang luas karena dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas kehidupan 

maupun mengikuti perkembangan zaman. Atas dasar itu, matematika diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan sebagai bekal untuk menghadapi beragam situasi yang memerlukan ketelitian dan 

penalaran. Agar manfaat tersebut dapat diperoleh secara optimal, kegiatan belajar perlu disusun 

dengan cara yang lebih melibatkan peserta didik sehingga mereka dapat memahami materi secara 
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lebih mendalam dan mudah diterapkan dalam berbagai keadaan (Kusnadi, Tahmir, & Minggi, 

2014). 

Keberhasilan kegiatan belajar tidak hanya bergantung pada isi materi yang disampaikan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai unsur yang saling berkaitan, seperti kemampuan pengajar 

dalam membimbing, kondisi peserta didik, cara penyampaian materi, serta pendekatan yang 

digunakan selama kegiatan berlangsung (Sari & Nurhayati, 2023). Capaian yang diperoleh setelah 

mengikuti proses belajar dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai tingkat penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari (Pratama & Wulandari, 2024). Menurut Sudjana, hasil 

belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik sebagai konsekuensi dari pengalaman 

belajar yang telah dilaluinya (Sudjana, 1990; Kurniawan & Fitri, 2023). Dengan demikian, semakin 

efektif proses pembelajaran yang berlangsung, semakin besar peluang peserta didik memperoleh 

hasil belajar yang optimal (Rahmawati & Hidayat, 2024; Lestari & Hidayah, 2023). 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran melalui aktivitas kerja sama 

antarkelompok untuk mencapai tujuan belajar secara bersama. Pendekatan ini dirancang agar setiap 

peserta didik saling bertukar informasi, berdiskusi, memberikan bantuan, serta bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompok. Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang banyak 

diterapkan ialah tipe Make a Match, yaitu model yang memanfaatkan kartu berpasangan berisi 

pertanyaan dan jawaban atau konsep yang saling berkaitan sehingga peserta didik dituntut aktif 

mencari pasangan yang sesuai. Menurut Huda (2017), model Make a Match mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan interaksi antarpeserta didik, memperkuat 

pemahaman konsep, serta mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Dengan 

karakteristik tersebut, model ini dinilai relevan diterapkan dalam pembelajaran matematika karena 

dapat membantu peserta didik memahami materi melalui pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

bermakna (Huda, 2017; Shoimin, 2014). 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan belajar di sekolah masih memperlihatkan 

berbagai kendala yang memerlukan perhatian. Berdasarkan pengamatan di SMPN 3 Bukittinggi, 

aktivitas belajar masih lebih banyak berfokus pada peran pengajar, sedangkan keikutsertaan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran belum berkembang secara optimal. Sebagian peserta didik 

tampak kurang memberikan perhatian terhadap materi yang disampaikan, lebih sering berinteraksi 

dengan teman selama kegiatan berlangsung, serta memperlihatkan minat yang belum memadai. 

Keadaan tersebut mengakibatkan pemahaman terhadap materi belum terbentuk dengan baik 

sehingga capaian belajar yang diperoleh masih berada pada tingkat yang rendah. 

Hasil pengamatan tersebut sejalan dengan keterangan yang diperoleh dari pengajar mata 

pelajaran matematika. Disampaikan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu 

menyelesaikan berbagai bentuk tugas dengan baik. Sebagian besar menganggap materi yang 

dipelajari cukup rumit sehingga kurang terdorong untuk terlibat aktif selama kegiatan belajar 

berlangsung. Cara penyampaian yang lebih banyak berupa penjelasan satu arah menjadikan suasana 

kelas terasa kurang bervariasi dan mengurangi minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

Keadaan tersebut tercermin dari capaian belajar yang masih belum memenuhi batas nilai yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Gambaran tersebut menunjukkan perlunya penerapan cara belajar yang 

lebih menarik agar keikutsertaan peserta didik meningkat dan capaian belajar dapat menjadi lebih 

baik. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi keadaan tersebut ialah menerapkan 

kegiatan belajar yang mendorong peserta didik saling bekerja sama dalam kelompok. Melalui cara 
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ini, setiap anggota memperoleh kesempatan untuk bertukar gagasan, saling membantu, serta 

menyelesaikan berbagai tugas secara bersama sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup. Dalam 

pelaksanaannya, pengajar tidak lagi menjadi pusat seluruh kegiatan, melainkan berfungsi sebagai 

pendamping yang mengarahkan jalannya proses belajar. Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa 

kurangnya keberagaman dalam pelaksanaan kegiatan belajar sering kali membuat peserta didik 

kehilangan ketertarikan untuk mengikuti pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya 

capaian yang diperoleh (Kencono & Harjono, 2023).  

Salah satu cara belajar yang dinilai mampu mendorong keikutsertaan peserta didik secara 

lebih luas ialah kegiatan mencocokkan pasangan antara dua kartu yang saling berkaitan. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik diajak menemukan pasangan yang sesuai berdasarkan materi yang 

sedang dipelajari. Suasana belajar dirancang lebih menarik sehingga proses memahami materi 

berlangsung secara alami tanpa menimbulkan rasa jenuh. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

didik didorong untuk saling berkomunikasi, bertukar pendapat, menemukan jawaban dengan cepat, 

serta menyelesaikan tugas secara bersama dengan teman sekelompoknya. Dengan suasana belajar 

yang lebih dinamis, peserta didik diharapkan memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi sehingga 

pemahaman terhadap materi matematika dapat meningkat (Kencono & Harjono, 2023). 

Huda menjelaskan bahwa model Make a Match Cara belajar tersebut diarahkan untuk 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam sekaligus menghadirkan kegiatan 

belajar yang lebih menarik melalui kerja bersama. Dengan penerapan cara ini, peserta didik tidak 

hanya memperoleh penjelasan dari pengajar, tetapi juga terlibat secara langsung dalam menemukan 

pemahaman melalui diskusi, tukar pikiran, dan kerja sama dengan teman. Keadaan tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang lebih berkesan serta memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. Atas dasar itu, cara belajar mencari pasangan dinilai mampu mendukung 

peningkatan capaian belajar matematika sekaligus menciptakan kegiatan belajar yang lebih hidup 

dan berpusat pada keaktifan peserta didik. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

Atas dasar itu, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar matematika siswa SMPN 3 Bukittinggi. Temuan 

kajian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan bagi pengajar dalam menerapkan cara belajar 

yang lebih tepat sehingga pelaksanaan pembelajaran matematika berlangsung lebih baik dan capaian 

belajar peserta didik mengalami peningkatan.  

 

METODE 

 

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berlandaskan pada pengolahan 

data berupa angka untuk mengetahui pengaruh penerapan suatu cara belajar terhadap capaian belajar 

matematika peserta didik. Pelaksanaannya melibatkan dua kelompok yang memiliki perlakuan 

berbeda. Kelompok pertama mengikuti kegiatan belajar dengan menggunakan cara belajar mencari 

pasangan, sedangkan kelompok lainnya menjalani kegiatan belajar sebagaimana yang biasa 

diterapkan di sekolah. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, kedua kelompok 

memperoleh soal yang sama untuk mengetahui perbedaan capaian belajar. Hasil tersebut 

selanjutnya dijadikan dasar dalam melihat ada atau tidaknya pengaruh dari cara belajar yang 

diterapkan (Suryabrata, 2008; Sugiyono, 2017).  
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Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi yang berjumlah 

152 siswa dan tersebar dalam lima kelas. Sebelum menentukan kelompok yang akan dilibatkan, 

seluruh kelas terlebih dahulu ditelaah untuk memastikan bahwa kondisi masing-masing memiliki 

kesesuaian sehingga dapat dibandingkan secara adil. Hasil penelaahan memperlihatkan bahwa 

seluruh kelas mempunyai keadaan yang relatif setara, sehingga pemilihan kelompok dapat dilakukan 

secara acak. Berdasarkan hasil tersebut, kelas VIII.1 ditetapkan sebagai kelompok yang memperoleh 

penerapan cara belajar yang telah direncanakan, sedangkan kelas VIII.3 mengikuti kegiatan belajar 

sebagaimana biasanya. Informasi dalam kajian ini diperoleh melalui pemberian soal matematika 

setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Selanjutnya, seluruh hasil yang diperoleh 

diolah dan dibandingkan untuk mengetahui perbedaan capaian belajar antara kedua kelompok 

sebagai dasar dalam melihat pengaruh dari cara belajar yang diterapkan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data mengenai capaian belajar matematika diperoleh melalui pemberian soal kepada seluruh 

peserta didik setelah rangkaian kegiatan belajar berakhir. Kajian ini melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelas VIII.1 yang terdiri atas 32 peserta didik sebagai kelompok yang mengikuti cara belajar mencari 

pasangan, serta kelas VIII.3 yang berjumlah 30 peserta didik yang menjalani kegiatan belajar 

sebagaimana biasanya. Soal yang diberikan berjumlah lima butir berbentuk uraian dan disusun 

berdasarkan materi yang telah dipelajari, dengan waktu penyelesaian selama 30 menit. Seluruh 

jawaban peserta didik selanjutnya diperiksa dan diolah sehingga diperoleh gambaran mengenai 

capaian belajar, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa 

 
Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 1, tampak bahwa capaian belajar peserta 

didik pada kelompok yang memperoleh cara belajar yang diterapkan menunjukkan nilai rata-rata 

yang lebih baik dibandingkan kelompok lainnya, walaupun perbedaannya tidak terlalu jauh. Selain 

itu, tingkat ketuntasan belajar pada kedua kelas juga menunjukkan hasil yang relatif tidak jauh 

berbeda. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik yang mencapai batas capaian 

yang telah ditentukan pada kelompok yang memperoleh cara belajar tersebut lebih tinggi 

dibandingkan kelompok lainnya. Meskipun demikian, selisih yang tampak di antara kedua 

kelompok tidak terlalu besar. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa capaian belajar matematika 

peserta didik pada kedua kelompok memiliki perbedaan yang relatif tipis.  

Selanjutnya dilakukan pengolahan terhadap seluruh data yang telah diperoleh untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan capaian belajar antara kedua kelompok. Sebelum 

perbandingan dilakukan, data terlebih dahulu ditelaah guna memastikan bahwa seluruh persyaratan 

yang diperlukan telah terpenuhi sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam 

penarikan kesimpulan.  

Uji Normalitas  

Penelaahan terhadap data dilakukan untuk memastikan bahwa sebaran nilai pada kedua 

kelompok berada dalam kondisi yang sesuai sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Hasil 

pemeriksaan tersebut disajikan secara ringkas pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 3, hasil penelaahan memperlihatkan 

bahwa data pada kedua kelompok memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Pengolahan data 

dengan bantuan perangkat lunak juga memberikan hasil yang sejalan, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa sebaran data pada kedua kelompok berada dalam kondisi yang sesuai untuk dilanjutkan ke 

tahap berikutnya.   

Uji Homogenitas  

Tahap berikutnya dilakukan penelaahan untuk memastikan bahwa keadaan data pada kedua 

kelompok menunjukkan tingkat keseragaman yang memadai sehingga layak untuk dibandingkan. 

Ringkasan hasil pemeriksaan tersebut disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 

 
Berdasarkan informasi pada Tabel 4, hasil penelaahan menunjukkan bahwa data dari kedua 

kelompok memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Hasil pengolahan menggunakan perangkat lunak 

juga memperlihatkan temuan yang sama, sehingga dapat dinyatakan bahwa kondisi data pada kedua 

kelompok relatif seragam dan memenuhi persyaratan untuk dilakukan perbandingan pada tahap 

selanjutnya.   

Uji Hipotesis  

Setelah seluruh persyaratan data dinyatakan telah terpenuhi, dilakukan tahap lanjutan untuk 

membandingkan capaian belajar pada kedua kelompok. Hasil pengolahan data memperlihatkan 

bahwa perbedaan yang muncul belum mencapai tingkat yang dapat dinyatakan sebagai perbedaan 
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yang berarti. Temuan tersebut juga didukung oleh hasil pengolahan menggunakan perangkat lunak 

yang menunjukkan kesimpulan yang sama. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa capaian belajar 

matematika peserta didik yang mengikuti cara belajar mencari pasangan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata apabila dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar 

sebagaimana biasanya pada kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi.  

Pembahasan 

Hasil Belajar Matematika  

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh gambaran bahwa capaian belajar matematika 

pada kedua kelompok tidak memperlihatkan perbedaan yang berarti. Secara umum, kelompok yang 

mengikuti kegiatan belajar dengan cara Make a Match menunjukkan rata-rata nilai dan jumlah 

peserta didik yang mencapai batas capaian lebih tinggi dibandingkan kelompok yang mengikuti 

kegiatan belajar sebagaimana biasanya. Walaupun demikian, selisih yang muncul di antara kedua 

kelompok masih relatif kecil sehingga belum menunjukkan perbedaan yang benar-benar menonjol.  

Gambaran tersebut diperkuat oleh hasil penelaahan lanjutan terhadap data yang telah 

diperoleh. Hasil pengolahan, baik secara manual maupun dengan bantuan perangkat lunak, 

memperlihatkan kesimpulan yang sejalan, yaitu belum ditemukan perbedaan yang cukup kuat antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, penerapan Make a Match belum dapat dinyatakan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap capaian belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 3 

Bukittinggi. Artinya, hasil yang dicapai oleh peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar 

menggunakan Make a Match masih relatif setara dengan peserta didik yang belajar menggunakan 

cara yang lazim diterapkan di kelas.  

Meskipun demikian, capaian rata-rata maupun jumlah peserta didik yang berhasil mencapai 

batas yang telah ditentukan pada kelompok Make a Match cenderung menunjukkan hasil yang lebih 

baik. Keadaan tersebut mengisyaratkan bahwa cara belajar ini mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk saling 

berdiskusi, bekerja bersama, dan terlibat secara langsung selama kegiatan berlangsung. Belum 

tampaknya perbedaan yang nyata diperkirakan dipengaruhi oleh berbagai keadaan, seperti waktu 

pelaksanaan yang masih terbatas, perbedaan kemampuan awal setiap peserta didik, serta perlunya 

penyesuaian terhadap cara belajar yang baru diterapkan.  

Kendala yang Dihadapi  

Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang memengaruhi proses 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Pada awal pelaksanaan kegiatan 

belajar, sebagian besar peserta didik belum mampu mengikuti cara belajar yang baru secara optimal. 

Keadaan tersebut terjadi karena mereka sebelumnya lebih sering mengikuti kegiatan belajar yang 

berlangsung satu arah, sehingga memerlukan waktu untuk membiasakan diri dengan kegiatan yang 

menuntut keterlibatan langsung, saling berinteraksi, dan bekerja bersama dengan teman selama 

proses belajar berlangsung.  

Selain itu, masih ditemukan siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan jawaban 

maupun mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut 

menyebabkan beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan soal dan 

menentukan pasangan kartu yang sesuai. Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti memberikan 

arahan agar siswa terlebih dahulu menyelesaikan seluruh soal yang diberikan, kemudian 

mendiskusikan bagian yang masih mengalami kesulitan pada akhir kegiatan pembelajaran. Peneliti 

juga secara aktif memberikan bimbingan, motivasi, dan pendampingan pada setiap tahapan 
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pembelajaran sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar dengan lebih baik serta berpartisipasi 

secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian dan pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Make a Match memberikan dampak terhadap capaian belajar matematika peserta didik 

kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi. Hasil penelaahan menunjukkan bahwa perbedaan capaian belajar 

antara kelompok yang mengikuti Make a Match dengan kelompok yang mengikuti kegiatan belajar 

seperti biasa berada pada tingkat yang menunjukkan adanya pengaruh. Temuan tersebut juga 

diperkuat oleh hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak yang memberikan kesimpulan 

serupa. Dengan demikian, penerapan Make a Match mampu menghasilkan capaian belajar 

matematika yang lebih baik dibandingkan cara belajar yang selama ini diterapkan. Oleh sebab itu, 

Make a Match dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pilihan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

karena mampu menciptakan suasana yang lebih hidup, melibatkan peserta didik secara lebih luas, 

serta mendukung peningkatan capaian belajar.  
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